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BAB II

LANDASAN  TEORI

2.1 Artificial Intelegence 

Kecerdasan (intelegence) adalah kemampuan manusia dalam memperoleh pengetahuan dan pandai dalam melaksanakannya di dalam hal praktek serta kemampuan menalar dalam menyelesaikan masalah (Diane E. Drang).

Kecerdasan buatan (Artificial Intelegence) merupakan salah satu bidang pengetahuan komputer yang ditujukan untuk membuat software dan hardware yang dapat menirukan kecerdasan manusia. Bagian utama kecerdasan buatan adalah pangkalan pengetahuan (knowledge base) yaitu tentang pemahaman beberapa wilayah subjek yang diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman (McGraw-Hill). Sistem pakar merupakan salah satu bagian kecerdasan buatan yang digunakan oleh orang lain untuk memecahkan masalah dalam bidang tertentu.

2.2 Pengertian Sistem Pakar

Sistem pakar adalah salah satu cabang Artificial Intellegence yang membuat penggunaan secara luas knowledge yang khusus untuk penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar. Seorang pakar adalah orang yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyai knowledge atau kemampuan khusus yang orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinya. 

2.3
Keuntungan Sistem Pakar

Sistem pakar mempunyai beberapa keuntungan antara lain :

1. Menyimpan dan melestarikan pengetahuan seorang pakar, sehingga lebih dikenal masyarakat luas.

2. Memberikan solusi secara konsisten.

3. Meningkatkan produktifitas, efisiensi dan kualitas pekerjaan.

4. Menghemat waktu dalam penyelesaian pekerjaan.

2.4
Kelemahan sistem pakar

Disamping memiliki keuntungan, sistem pakar juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain :

1. Biaya yang diperlukan untukmembuat dan memelihara sistemnya sangat mahal.

2. Sulit dikembangkan, terutama erat kaitannya dengan ketersediaan pakar dibidangnya.

3. Sistem pakar tidak 100% bernilai benar.

2.5
Konsep Dasar Sistem Pakar 

Menurut Efraim Turban, konsep dasar sistem pakar mengandung : keahlian, ahli, pengalihan keahlian, inferensi, aturan dan kemampuan menjelaskan. Keahlian adalah suatu kelebihan penguasaan pengetahuan di bidang tertentu yang diperoleh dari pelatihan, membaca dan pengalaman.

Contoh bentuk pengetahuan yang termasuk keahlian :

· Fakta – fakta pada lingkup permasalahan tertentu.

· Teori pada lingkup permasalahan tertentu.

· Prosedur–prosedur dan aturan–aturan berkenan dengan lingkup permasalahan tertentu.

· Strategi–strategi global untuk menyelesaikan masalah.

· Meta – knowledge (pengetahuan tentang pengetahuan).

Seorang ahli adalah seseorang yang mampu menjelaskan suatu tanggapan, mempelajari hal–hal baru seputar topik permasalahan (domain), menyusun kembali pengetahuan jika dipandang perlu, memecah aturan–aturan jika dibutuhkan, dan menentukan relevan tidaknya keahlian mereka.

2.6 Struktur Dasar Sistem Pakar
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Gambar  II.1  Struktur Dasar Sistem Pakar

Sistem pakar terdiri dari tiga komponen utama yaitu basis pengetahuan, mesin inferensi dan antarmuka. Pengetahuan yang diperoleh dari seorang pakar dan ditransformasikan ke dalam basis pengetahuan. Fakta–fakta atau informasi dari pemakai yang dimasukkan melalui antarmuka disimpan di dalam memori kerja, selanjutnya mesin inferensi akan mengolah informasi dan mencocokkan dengan basis pengetahuan dengan teknik pelacakan (searching) atau pencocokan pola (matching pattern) untuk menemukan solusi. Hasilnya kemudian ditampilkan kembali melalui antarmuka.

2.7
Komponen Utama Sistem Pakar


Komponen-komponen utama sistem pakar adalah :

2.7.1. 
Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan merupakan bagian ari sebuah sistem pakar yang berisi domain pengetahuan dalam menyelesaikan masalah. Pengetahuan direpresentasikan dengan menggunakan aturan berbentuk : 

IF yang menyatakan premis, kondisi atau antecedent
THEN yang menyatakan konkulsi atau kesimpulan.

2.7.2.
Mesin Inferensi

Mesin inferensi merupakan prosesor dalam sebuah sistem pakar. Mesin inferensi mencocokkan informasi dari pemakai dengan basis pengetahuan untuk memperoleh kesimpulan.

Metoda penggunaan basis pengetahuan yang utama adalah pelacakan, yaitu teknik mencari solusi dengan cara menguji alternatif dalam basis pengetahuan yang akhirnya mengarah pada fakta baru. Teknik pelacakan utama yang digunakan adalah :

a. Depth First Search (Pertama Mendalam) 

Pelacakan pertama mendalam bermula dari node akar dan bergerak menurun ke tingkat dalam yang berurutan. Suatu operator diterapkan pada node yang menimbulakan node berikutnya dalam satu urutan. Proses ini berlangsung  terus hingga solusi ditemukan atau jika menemui jalan buntu maka akan dilakukan pelacakan ke belakang (backtracking).  

b. Breadth First Search (Pelacakan Pertama Melebar)

Pelacakan pertama melebar menguji semua node dalam pohon pelacakan, dimulai dari node akar. Node yang ada pada setiap tingkat seluruhnya diuji sebelum pindah ke tingkat berikutnya. Pada contoh berikut, nomor – nomor yang ada di dalam node menentukan pada kedalaman mana node diuji. Pelacakan pertama melebar ini akan berhenti pada node 7 karena merupakan tujuan (goal).

Dalam proses inferensi juga digunakan metode penalaran yang terdiri dari dua pendekatan yaitu :

a.
Penalaran Maju atau Backward Chaining.
Penalaran maju merupakan strategi inferensi yang dimulai dari satu set informasi, bergerak maju mencocokkan fakta dan kaidah. Proses pelacakan terus berjalan hingga tercapai suatu kesimpulan. Jika gagal, maka alternatif pelacakan lain akan dicoba sampai tercapai suatu kesimpulan atau fakta lain sebagai arah kesimpulan.

b.
Penalaran Mundur atau Forward Chaining.

Penalaran mundur dimulai dari hipotesis atau kondisi sasaran menuju fakta sebagai kondisi awal.  Tujuan diterapkan terlebih dahulu kemudian dilakukan pengujian atas fakta – fakta pendukung.

2.7.3. 
Antarmuka pemakai

Antarmuka atau user interface merupakan bagian perangkat lunak yang menyediakan sarana untuk pemakai agar dapat berkomunikasi dengan sistem. Rancangan dasar sebuah antarmuka adalah untuk mengajukan pertanyaan–pertanyaan guna memperoleh informasi dari pemakai dan untuk menampilkan hasil keluaran.

2.7.4
Logika

Suatu pengkajian ilmiah mrngenai serangkaian penalaran, sistem kaidah dan prosedur yang membantu proses penalaran. Ada dua penalaran yang digunakan dalam menarik kesimpulan :

a. Penalaran Deduktif. 


Penalaran ini dimulai dari prinsip umum untuk mendapatkan konkulsi yang lebih khusus.

b. Penalaran Induktif. 


Penalaran dimulai dari fakta – fakta khusus untuk mendapatkan kesimpulan umum.

2.7.5 Jaringan Semantik

Jaringan semantik merupakan gambaran pengetahuan yang menggunakan grafik yang terdiri dari beberapa node untuk mempresentasikan objek. Objek dapat berupa objek fisik, pemikiran, kejadian atau uraian informasi yang saling berhubungan. Antara node biasanya dihubungkan dengan garis atau ark dan menggunakan label misalnya IS A, HAS dan lain-lain. 

Contoh sederhana dari jaringan semantik :
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Gambar II.2 Contoh jaringan semantic

2.8
Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak

Metodologi adalah kesatuan metode-metode, prosedur-prosedur, aturan yang digunakan oleh suatu ilmu pengetahuan, seni atau disiplin yang lainnya. Sedang metode adalah suatu cara, teknik yang sistematik untuk mengerjakan sesuatu.

Metode pengembangan perangkat lunak berarti adalah metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan yang akan digunakan untuk mengembangkan suatu perangkat lunak. Dalam pengembangan perangkat lunak perlu digunakan suatu metodologi yang dapat digunakan sebagai pedoman bagaimana dan apa yang harus dikerjakan selama pengembangan ini. Urutan prosedur untuk pemecahan masalah ini dikenal dengan istilah algoritma.

2.8.1
Tahapan Pengembangan Perangkat Lunak

Pembangunan suatu perangkat lunak selalu mrnggunakan suatu cara atau model tertentu untuk menciptakan perangkat lunak. Ada banyak model yang digunakan antara lain adalah model waterfall.

Tahapan-tahapan dalam model waterfall :

1. Analisis sistem kebutuhan pengguna. Menghasilkan kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna, dan melakukan analisis sistem untuk mendapatkan gambaran umum mengenai sistem yang akan dibangun.
2. Desain sistem.  Menghasilkan arsitektur sistem secara keseluruhan untuk ditransformasikan kedalam suatu program yang dapat dijalankan.

3. Implementasi.  Menghasilkan program dari desain sistem yang telah dibuat.

4. Pengujian.  Melakukan pengujian yang menghasilkan kebenaran program.

5. Pemeliharaan.  Tahapan ini dilakukan untuk pengecekan kesalahan operasional atau pengubahan yang diinginkan oleh pemakai.  Dapat menghasilkan kebutuhan yang baru.
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Gambar II.3  Model Paradigma Waterfall

2.8.2
Tools Pengembangan Perangkat Lunak

Untuk membentuk suatu sistem dibutuhkan tools atau peralatan yang mendukung pembentukan sistem. Tools yang digunakan : 

1.
Konteks Diagram

Berisikan deskripsi tekstual fungsi sistem dan tidak digunakan untuk menjelaskan sistem secara rinci.

Simbol-simbol pada konteks diagram :

a. Terminator, sebagai user yang berkomunikasi dengan sistem melalui aliran data.

b. Lingkaran, menunjukkan kegiatan proses dalam sistem.

c. Data Store,  sebagai tempat penyimpanan.

2.
Data Flow Diagram (DFD).

Untuk menggambarkan sistem sebagai satu jaringan dari proses-proses secara fungsional yang dihubungkan satu dengan yang lainnya dengan aliran data.

Simbol-simbol DFD adalah sebagai berikut :

a. Proses, digambarkan dengan lingkaran yang mempunyai input dan output.

b. Data Storage,  berfungsi untuk menyimpan data/media penyimpanan. Data storage dihubungkan dengan garis alir data untuk menggambarkan hubungan antara sistem dengan proses yang digunakan. 

c. Aliran data,  berfungsi untuk menggambarkan informasi yang dibutuhkan atau yang dihasilkan oleh sebuah proses. 

d. Entitas luar, melambangkan organisasi atau sistem luar.

2.9 
Interaksi Manusia dan Komputer

   Tujuan utama disusunnya berbagai cara interaksi manusia dan komputer pada dasarnya adalah untuk memudahkan manusia dalam mengoperasikan komputer dan mendapatkan berbagai umpan balik yang diperlukan selama bekerja pada sebuah sistem komputer. Dengan kata lain, para perancang antarmuka manusia dan komputer berharap agar sistem komputer yang dirancang dapat mempunyai sifat akrab dan ramah dengan penggunanya. Tetapi, untuk merancang sistem yang ramah dan akrab dengan pengguna, perancang harus memahami aspek psikologi yang dimiliki oleh pengguna, karena masing-masing pengguna pastilah mempunyai ciri-ciri khusus dan kebiasaan yang berlainan ketika mereka bekerja pada sebuah sistem komputer. Sehingga, jika kita ingin mempelajari tentang interaksi manusia dan komputer secara sungguh-sungguh, baik secara langsung atau tidak langsung, maka sebenarnya ada beberapa bidang ilmu lain yang juga harus kita pahami. 

2.9.1
Bidang-bidang ilmu pada interaksi manusia dan komputer

 Bidang-bidang ilmu pada interaksi manusia dan komputer adalah :

a.
Teknik elektronika dan ilmu komputer.


Bidang ini memberikan pembelajaran kepada kita semacam kerangka kerja yang memungkinkan kita untuk dapat merancang sistem interaksi manusia dan komputer.

b.
Psikologi.


Bidang ini memberikan pembelajaran kepada pengguna bagaimana pengguna dapat menggunakan sifat dan kebiasaan baiknya, menggunakan persepsi dan pengolahan kognitif serta keterampilan motorik yang dimilikinya agar kita dapat menjodohkan mesin dengan manusia untuk mendapatkan kerjasama yang serasi.   

c.
Perancangan grafis dan tipografi.


Dalam dunia komputer, kata ini dapat digambarkan bahwa gambar dapat digunakan sebagai sarana dialog yang cukup efektif antara manusia dan komputer.

d.
Ergonomik.


Ergonomik berhubungan dengan aspek fisik untuk mendapatkan lingkungan kerja yang aman.

e.
Antropologi.


Antropologi dapat memberikan suatu pandangan mendalam tentang cara kerja berkelompok yang masing-masin anggotanya diharapkan dapat memberikan konstribusi sesuai dengan bidangnya masing-masing.

f.
Linguistik.


Linguistik merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang bahasa.

g.
Sosiologi.


Sosiologi disini berkaitan dengan studi tentang pengaruh sistem manusia-komputer dalam struktur sosial.

2.9.2
Peranti bantu pengembangan sistem

Untuk mempercepat proses perancangan dan pengembangan antarmuka, beberapa peranti bantu pengembangan sistem antarmuka sering dimanfaatkan. Dewasa ini, banyak kompiler-kompiler pemrograman visual seperti Microsoft Visual Basic, mobileVB, Borland Delphi, dan yang lainnya. Kita dapat mengembangkan sebuah program aplikasi sekaligus dengan antarmuka berbasis grafisnya yang sangat luwes dan mudah untuk dikembangkan.

Penggunaan peranti bantu untuk mengembangkan antarmuka mempunyai keuntungan, antara lain :

1.  Untuk menghasilkan antarmuka yang lebih baik 

2. Program untuk antarmuka menjadi lebih mudah ditulis dan lebih ekonomis untuk dipelihara.

2.9.3
Strategi pengembangan antarmuka

Secara garis besar, pengembangan bagian antarmuka perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut :

a. Pengetahuan tentang mekanisme fungsi manusia sebagai pengguna aplikasi.

b.
Berbagai informasi yang berhubungan dengan karakteristik dialog yang cukup lebar, seperti ragam dialog, struktur, isi tekstual dan grafis, tanggapan waktu dan kecepatan tampilan.

c.
Penggunaan prototype yang didasarkan pada spesifikasi dialog formal yang disusun secara bersama-sama antara (calon) pengguna dan perancang sistem, serta peranti bantu yang mungkin dapat digunakan untuk mempercepat proses pembuatan prototype. 

d.
Teknik evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi hasil proses prototype yang telah dilakukan, yaitu secara analitis berdasarkan pada analitis atas transaksi dialog, secara empirik menggunakan ujicoba pada sejumlah kasus, umpan balik pengguna yang dapat dikerjakan dengan tanya jawab maupun kuesioner, dan beberapa analisis yang dikerjakan asli oleh antarmuka.

2.10
Hukum Waris Islam

Syariat Islam menetapkan sistem pewarisan yang terbaik, paling bijaksana dan paling adil. Agama Islam menetapkan pemilikan manusia atas harta, baik laki-laki maupun perempuan, dengan cara – cara bedasarkan syariat Islam. Islam menetapkan pula perpindahan harta yang dimiliki manusia di masa hidupnya kepada pewarisnya sesudah wafatnya, baik laki – laki maupun perempuan tanpa membedakan antara anak kecil dan orang dewasa. [3]

Ketentuan – ketentuan yang mengatur masalah warisan, terdapat di dalam Al-Qur’an, Al-Hadits, dan ijma’ ulama.

Waris adalah perpindahan kepemilikan dari meninggal kepada pewarisnya yang masih hidup.

Pewaris (al-muwaarits) adalah orang yang nyata – nyata sudah meninggal atau dinyatakan secara hukum telah meninggal dunia.

Ahli waris (al-warits) adalah orang yang memiliki hubungan penyebab kewarisan dengan yang meninggal. Hubungan darah (nasab) sebagai syarat pertama. Syarat lainnya harus beragama Islam baik ahli waris maupun pewaris.

Harta waris (al-maurunts) adalah harta atau hak yang dipindahkan kepada ahli waris.

Hukum waris Islam adalah hukum yang mengatur tentang perpindahan hak pemilikan harta peninggalan (tirkah) dari orang yang mewariskan kepada ahli waris dengan menetapkan siapa ahli waris dan berapa bagiannya.

Di dalam hukum waris Islam, sebab – sebab mempusakai dapat terjadi  karena tiga hal, yaitu :

1. Perkawinan 

Ahli waris berdasarkan perkawinan adalah janda, yaitu orang yang berstatus suami atau istri pewaris pada saat pewaris meninggal dunia.

2.
Kekerabatan

Ahli waris berdasarkan kekerabatan meliputi leluhur (ushul), keturunan (furu) dan saudara (hawasyi).

3.
Wala’

Ahli waris wala’ meliputi kekerabatan menurut hukum yang timbul karena membebaskan budak, atau adanya perjanjian dan sumpah setia antara seseorang dengan seseorang lainnya. 

2.10.1 Kelompok Ahli Waris

Diatas telah disebutkan bahwa sebab – sebab mempusakai ada tiga, yaitu karena perkawinan, kekerabatan dan wala’. Oleh sebab itu, maka secara lengkap ahli waris terbagi atas sembilan kelompok, yaitu :

1. Janda (suami atau istri)

2. Leluhur perempuan (ibu, nenek seibu dan nenek sebapak)

3. Leluhur laki–laki (bapak, dan kakek dari pihak bapak)

4. Keturunan perempuan (anak perempuan dan cucu perempuan dari anak laki–laki)

5. Keturunan laki – laki (anak laki – laki dan cucu laki – laki dari anak laki – laki) 

6. Saudara seibu (saudara perempuan seibu dan saudara laki – laki seibu)

7. Saudara sebapak (saudara laki – laki sebapak dan saudara perempuan sebapak)

8. Kerabat lainnya (keponakan laki – laki kandung, keponakan laki–laki seayah, paman kandung/saudara kandung dari ayah, paman seayah/saudara seayah dari bapak, sepupu laki-laki/anak paman kandung, sepupu laki-laki/anak dari paman seayah, dan famili/pertalian rahim)

9. Wala’ (memerdekakan budak). 

2.10.2 Golongan Ahli Waris

Berdasarkan besarnya hak yang akan diterima oleh para ahli waris, maka ahli waris di dalam hukum waris Islam dibagi kedalam tiga golongan, yaitu :

1. Ashhabul-furudh, yaitu golongan ahli waris yang bagian haknya tertentu, yaitu : 
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Para ahli faraidh membedakan ashhabul-furudh an-nasabbiyah. Ashhabul-furudh as-sababiyah adalah golongan ahli waris sebagai akibat adanya ikatan perkawinan dengan si pewaris. Golongan ahli waris ini adalah janda (laki-laki atau perempuan).

Ashhabul-furudh an-nasabbiyah adalah golongan ahli waris sebagai akibat adanya hubungan darah dengan si pewaris. Yang termasuk ke dalam ini adalah :

1. Leluhur perempuan : ibu dan nenek.

2. Leluhur laki-laki : bapak dan kakek.

3. Keturunan perempuan : anak perempuan dan cucu perempuan dari anak laki-laki.

4. Saudara seibu : saudara perempuan seibu dan saudara laki-laki seibu.

5. Saudara sekandung/sebapak : saudara perempuan sekandung dan saudara perempuan sebapak.

2. Ashabah, yaitu golongan ahli waris yang bagian haknya tidak tertentu, tetapi mendapat sisa dari ashhabul-furudh atau mendapatkan semuanya jika tidak ada ashhabul-furudh.
Ashabah adalah ahli waris yang tidak disebutkan banyaknya bagian harta warisan di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan tegas. Ashabah dapat dibedakan kedalam tiga macam, yaitu ashabah binnafsih, ashabah bil-ghair, dan ashabah ma’al-ghair.  Ashabah binnafsih adalah kerabat laki-laki yang dipertalikan dengan si pewaris tanpa diselingi oleh orang perempuan, yaitu : 

1. Leluhur laki-laki : bapak dan kakek

2. Keturunan laki-laki : anak laki-laki dan cucu laki-laki

3. Saudara sekandung/sebapak : saudara laki-laki sekandung/sebapak

Ashabah bil-ghair adalah kerabat perempuan yang memerlukan orang untuk menjadi ashabah dan bersama-sama untuk menerima sisa, yaitu :

1. Anak perempuan yang mewaris bersama anak laki-laki

2. Cucu perempuan yang mewaris bersama cucu laki-laki

3. Saudara perempuan sebapak/sekandung yang mewaris bersama saudara laki-laki sebapak/sekandung.

Ashabah ma’al-ghair adalah kerabat perempuan yang memerlukan orang lain untuk menjadi ashabah, tetapi orang lain tersebut tidak bersama dalam menerima sisa, yaitu saudara perempuan sekandung dan saudara perempuan sebapak yang mewaris bersama anak perempuan atau cucu perempuan.

3. Dzawil-arham, yaitu golongan kerabat yang tidak termasuk golongan pertama dan kedua.

Dzawil-Arham adalah golongan kerabat yang tidak termasuk golongan ashabul-furudh dan ashabah. Kerabat golongan baru mewaris jika tidak ada kerabat yang termasuk kedua golongan di atas.

2.10.3 Bagian Ahli Waris

2.10.3.1 Ahli Waris Utama

Ahli waris utama didalam hukum waris Islam terdiri dari 5 pihak, yaitu janda, ibu, bapak, anak laki-laki, dan anak perempuan. Keberadaan salah satu pihak tidak menjadi penghalang bagi pihak lain untuk menerima waris. Di bawah ini adalah bagian waris para ahli waris utama, yaitu :

1.  Janda

a)  Janda perempuan, bagiannya adalah :

     1)  
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 bagian jika pewaris mempunyai anak


2)  
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 bagian jika pewaris tidak mempunyai anak

Dasar hukumnya adalah :

“…jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan…” (QS. An-Nisaa : 12)

“…para istri memperoleh sepempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak…” (Qs. An-Nisaa : 12)

b) 
Janda laki-laki, bagiannya adalah :


1)
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 bagian jika pewaris mempunyai anak,


2)
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 bagian jika pewaris tidak mempunyai anak.

Dasar hukumnya :

“…jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkan…” (QS. An-Nisaa : 12).

“…Dan bagimu (suami-suami) setengah dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak…” (QS. An-Nisaa : 12).

2.
Ibu, bagiannya adalah :

a.  
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 bagian jika pewaris mempunyai anak

b.
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 bagian jika pewaris tidak mempunyai anak.

Dasar hukumnya adalah :

“…Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak,…” (QS. An-Nisaa : 11).

“…jika yang meninggal mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam,…” (QS. An-Nisaa :11).

“…jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga…” (QS. An-Nisaa : 11).

3.
Bapak, bagiannya adalah :

a. 
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 bagian jika pewaris mempunyai anak,

b. 
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, jika pewaris tidak mempunyai anak.

Dasar hukumnya adalah :

“…Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak,…” (QS. An-Nisaa : 11).

“…jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga…” (QS. An-Nisaa : 11).

4.
Anak perempuan, bagiannya adalah :

a. 
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 bagian jika seorang

b. 
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 bagian jika beberapa orang saja

c. Masing-masing 1 bagian dari sisa jika mereka mewaris bersama anak laki-laki.

Dasar hukumnya adalah :

“…jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta…” (QS. An-Nisaa : 11).

“…dan jika anak itu semuanya perempuan, lebih dari du, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan,…” (QS. An-Nisaa : 11)

“…bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan,…” (QS. An-Nisaa : 11)

5.
Anak Laki-laki

Anak laki-laki tidak memiliki bagian yang pasti, mereka menerima waris dengan jalan ashabah, baik diantara sesama anak laki-laki atau bersama dengan anak perempuan. Bagian anak laki-laki adalah :

1.
Masing-masing satu bagian dari sisa jika mereka mewaris bersama anak laki-laki lainnya. Dalam hal ini kedudukan anak laki-laki adalah sebagai ashabah binnafsih 

2.
Masing-masing dua bagian dari sisa jika mereka mewaris bersama anak perempuan. Dalam hal ini, kedudukan anak perempuan sebagai ashabah bil-ghair.
Dasar hukumnya adalah :

“…serahkanlah ahlinya yang berhak, maka sebagian bagian itu kepada lebihnya, adalah untuk laki-laki yang lebih hamper (kepada si mati)” (HR. Bukhari dan Muslim dan lainnya)

“…bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan,…” (QS. An-Nisaa : 11)

2.10.3.2 Ahli Waris Pengganti Utama

Ahli waris pengganti di dalam hukum waris Islam adalah ahli waris yang haknya terbuka sebagai akibat ketiadaan ahli waris tertentu. Ahli waris utama pengganti terdiri dari nenek shahihah, kakek shahihah, cucu perempuan dari anak laki-laki, dan cucu laki-laki dari anak laki-laki.

1.   Nenek

Kedudukan nenek sebagai ahli waris baru terbuka jika tidak ada ibu. Oleh sebab itu, maka dapatlah dikatakan bahwa nenek mempunyai kedudukan sebagai pengganti ibu. Bagian nenek adalah 
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bagian, baik sendiri maupun bersama. 

2.
Kakek

Abu Bakar as-shiddiq, Ibnu ‘Abbas, Ibnu ‘Umar, Al-Hasan, Ibnu Sirin, dan Abu Hanifah berpendapat bahwa kedudukan kakek sebagai ahli waris baru terbuka jika tidak ada bapak. Oleh sebab itu, maka dapatlah dikatakan bahwa kakek mempunyai kedudukan sebagai pengganti bapak. Maka bagian warisnya adalah :

a.
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 bagian jika pewaris mempunyai banyak

b.
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 bagian + sisa jika pewaris hanya mempunyai satu perempuan

3.
Cucu perempuan

Kedudukan cucu perempuan sebagai ahli waris masih belum terbuka jika :

a.
Ada anak laki-laki atau cucu laki-laki yang lebih tinggi derajatnya.

b.
Ada dua anak perempuan atau cucu perempuan atau cucu perempuan yang tingggi derajatnya.

4.
Cucu laki-laki

Kedudukan cucu laki-laki sebagai ahli waris baru terbuka jika tidak ada anak laki-laki (bapaknya). Oleh karena itu, maka dapatlah dikatakan jika cucu laki-laki mempunyai kedudukan sebagai pengganti anak laki-laki (bapaknya). Cucu laki-laki dapat mewaris bersama dengan paman, juga dapat menarik bibi, dan saudara perempuan menjadi ashabah bil-ghair. Dalam hal ini terdapat sejumlah cucu laki-laki bersama atau tidak bersama cucu perempuan yang berasal dari anak laki-laki yang sama, maka mereka sama dengan menerima bagian bapaknya. 

2.10.3.3
Ahli Waris Pengganti

Ahli waris pengganti terdiri dari saudara sekandung/sebapak dan saudara seibu.

1.
Saudara seibu

Saudara seibu baru terbuka haknya jika tidak ada bapak dan anak. Kedudukan saudara seibu, baik perempuan atau laki-laki, adalah sama. Jika saudara seibu hanya satu orang maka bagiannya adalah 
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 , sementara jika lebih dari satu orang maka bagiannya adalah 
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 untuk semua. 

Dasar hukumnya adalah :

“…jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan bapak dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari jenis saudara itu seperenam  harta. Tetapi jika saudara-saudaranya itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,…” (QS. An-Nisaa : 12).

Pengertian bapak di dalam ayat di atas adalah leluhur laki-laki, jadi termasuk pula kakek. Dan pengertian anak adalah keturunan laki-laki dan perempuan, jadi meliputi anak perempuan, cucu laki-laki, dan cucu perempuan.

2.
Saudara sekandung/sebapak

Saudara sekandung/sebapak baru terbuka haknya jika tidak ada bapak dan anak. Dasar hukumnya adalah :

“…jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak,…” (QS. An-Nisaa : 176).

“…tetapi jika saudara permpuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal,…” (QS. An-Nisaa : 176).

“…dan jika mereka (ahli waris terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan,…” (QS. An-Nisaa : 176).

Anak yang dimaksud di dalam dalil di atas adalah anak laki-laki, karena kedudukan anak laki-laki adalah ashabah maka tidak ada sisa yang dapat diberikan kepada saudara sekandung/sebapak. Sementara jika anak yang dimaksud anak perempuan, maka kedudukan saudara sekandung/sebapak menjadi ashabah.

2.10.3.4
Wasiat Wajibah
Wasiat wajibah adalah suatu wasiat yang tidak dapat dibuat tetapi diduga keras akan dibuat sekiranya pewaris masih hidup. Para ahli faraidh umumnya sepakat bahwa wasiat wajibah hanya dapat diberikan kepada cucu yang memiliki derajat kekerabatan kedua.

Besarnya wasiat wajibah adalah sebesar bagian orang tuanya dengan ketentuan tidak boleh lebih dari sepertiga bagian.

2.10.4 
Kaidah Berhitung
Dalam perhitungan dan pembagian ahli waris ada tiga cara yang kemungkinan dilakukan, yaitu :

a.
Normal

Dalam kasus ini jumlah bagian para ahli waris sama dengan satu. Artinya bagian harta waris jika dijumlahkan akan mempunyai nilai sama dengan jumlah harta yang dibagikan (tidak kurang atau tidak lebih).

b.
Aul
Jumlah bagian para ahli waris boleh jadi lebih besar dari jumlah harta yan akan dibagikan kepada ahli waris. Dalam kondisi seperti itu, bagian waris setiap ahli waris tidak mungkin disandarkan kepada nilai harta peninggalan secara mutlak karena itu tidak akan mencukupi. Oleh karena itu maka dilakukan perhitungan Aul, agar jumlah harta warisan sama dengan jumlah harta warisan yang akan dibagikan kepada ahli waris.

c.
Radd

Jumlah bagian para ahli waris boleh jadi lebih kecil dari jumlah harta yang akan dibagikan kepada ahli waris, dengan demikian terdapat sisa dalam pembagian harta warisan. Oleh karena itu maka dilakukan perhitungan radd, agar jumlah harta warisan sama dengan jumlah harta warisan yang akan dibagikan kepada ahli waris.

2.11
Sistem Operasi Symbian
SO (sistem operasi) Symbian didirikan pada tahun 1998 oleh Psion, Motorola, Nokia dan Ericcson dan Matsushita bergabung pada tahun berikutnya. Versi sistem operasi Symbian bermula dari dikeluarkannya ponsel Sony Ericcson R380 smartphone yang berbasis sistem operasi Symbian versi 5 yang merupakan versi unicode dari EPOC versi 5 dari Psion. Versi pertama yang menerapkan platform terbuka adalah Symbian versi 6.0 di tahun 2000 yang dipergunakan untuk ponsel Nokia 9210 dan 9290 Communicator. Kemudian dilanjutkan dengan versi 6.1 diawal tahun 2001. Versi 7.0 dikeluarkan pada tahun 2002 dan Symbian OS versi 7.0s dikeluarkan pada tahun 2003. [12]

 Pasar yang dikuasai oleh SO ini adalah dominan yaitu sekitar 60%. Pada bulan Agustus 2000, Sony dan Sanyo bergabung pula sebagai kelompok vendor pengguna EPOC Mobile Devices yang saat ini menggunakan EPOC diantaranya adalah Psion hand-held PC, Sony Ericcson P800, Nokia 7650 dan Nokia 9200 Communicator. OS OPEC dibagi dalam tiga versi yaitu : smartphone (voice centric with data functionality), Communicator dan PDA. EPOC telah dilengkapi dengan banyak fungsi-fungsi dasar yang sepatutnya dimiliki oleh sebuah OS Mobile Devices yaitu PIM (Personal Information Manager), integrated email, web browser, dan kemampuan untuk synchronization. EPOC terus meningkatkan kemampuannya dengan dilengkapi WAP browser, Bluetooth support, peningkatan kapabilitas security, email dan messaging. Dan kini Symbian OS telah bermitra dengan perusahaan terkemuka di dunia NTT DoCoMo (10 Juli 2003 yang lalu, Symbian OS mengumumkan bahwa Fujitsu, salah satu vendor mobile device jaringan 3G, meluncurkan mobile videophone F2102V untuk layanan NTT DoCoMo FOMA yang berbasiskan Symbian OS), Sun, Oracle, dan Sybase. Symbian mengklaim bahwa ada sekitar 31.000 software developer yang menggunakan EPOC sebagai basis pengembangan aplikasinya. 

2.11.1
Spesifikasi sistem operasi Symbian

Sistem operasi Symbian adalah sistem operasi 32 bit, dengan konsep little endian dan berjalan pada beberapa tipe arsitektur mikroprosesor ARM. Proses SO Symbian bekerja pada prinsip preemptive multitasking. Dukungan terhadap device-device terintegrasi dalam kernel extension yang ditulis dalam DLL (Dynamic Linking Library) yang terpisah. Kernel berjalan dalam mode privileged dan memberikan servis ke aplikasi yang berjalan dalam mode unprivileged lewat user library. SO Symbian juga memberikan kumpulan-kumpulan library seperti networking (TCP/IP, PPP, FTP), Communication (Bluetooth, IrDA). Untuk mengakses servis-servis tersebut dengan menggunakan konsep hubungan client-server. Client menggunakan servis API yang diberikan oleh server untuk berkomunikasi dengan server. Semua hubungan komunikasi client-server diatur oleh kernel.

SO Symbian memiliki kelebihan diantaranya sebagai berikut :

a.
Small, kaya feature.

b.
Platform terbuka untuk aplikasi-aplikasi third-party.

c.
konektifitas yang baik dan perangkat lain.

d.
Platform yang berkembang.

e.
High performance, 32 bit SO dengan preemptive multitasking.

f.
Long battery life.

g.
Dukungan dan komitmen dari pembuat ponsel dunia.

h.
Aplikasi yang dapat dirancang sekali dan berjalan pada beberapa device.

Sebagai sistem operasi untuk perangkat komunikasi bergerak, SO Symbian merupakan awal untuk ponsel masa depan.

SO Symbian mempunyai beberapa design sesuai dengan device family-nya atau yang disebut DFRD (Device Family Reference Design). DFRD ini merupakan spesifikasi dalam hal user interface dan hardware configuration, sehingga banyak tipe-tipe ponsel berbeda yang memanfaatkan SO ini. Jenis-jenis DFRD yaitu :

a.
Crystal, untuk kaya fitur seperti tipe Communicator, dimana mempunyai full keyboard, tampilan besar LCD (Liquid Crystal Display) mendatar dan menampung banyak informasi untuk kepentingan bisnis.

b.
Pearl, untuk smartphone dimana seperti ponsel standar dengan LCD kecil dan keyboard yang tebatas.

c.
Quartz, untuk ponsel dengan kemampuan pen-based atau touch-screen yang tidak memerlukan keyboard.

2.11.2
Komponen-komponen sistem operasi Symbian
Sistem operasi Symbian merupakan sebuah sistem operasi yang mengatur seluruh sumber daya yang ada di dalam ponsel. Sistem operasi Symbian terdiri dari enam komponen, yaitu :

1.
Kernel

merupakan inti dari SO yang terdiri dari device driver, data table, dan program yang memungkinkan user berinteraksi dengan perangkat keras. Kernel merupakan program yang berjalan setiap waktu dan mengatur layanan-layanan yang diberikan ke user. SO Symbian  merupakan sistem operasi berbasis microkernel yaitu hanya elemen-elemen yang penting yang berada di kernel sedangkan fungsi yang lain ada dalam middleware, sehingga membuat kernel sangat ringkas dan arsitekturnya menjadi multitasking dan multithreading. 

2.
Middleware
merupakan kumpulan library, data storage, dan program yang mengimplementasikan sistem servis. Manajemen data, komunikasi dan grafis termasuk sistem servis tersebut. Kesemuanya itu tidak perlu diletakkan dalam kernel. 

3.
Application Engine
Aplikasi user level dapat memanfaatkan servis yang diberikan pada level middleware yaitu dengan menggunakan application engine. Application engine yang melakukan koordinasi untuk mengatur sumber daya yang tidak begitu penting. Application engine diantaranya sebagai berikut : Agenda engine, Contact engine, Sheet engine, Alarm servis and WorldTime Engine, dan Help Engine.
4.
UI framework

User interface merupakan faktor utama untuk sebuah ponsel, yang menyebabkan ponsel mudah digunakan, mudah diubah dan diprogram. SO Symbian menerapkan framework untuk user interface dalam framework-nya yang menggunakan komponen yang umum seperti kontrol dan dialog Uikon dan Eikon.

5.
Syncronization
Sinkronisasi dengan peralatan lain ataupun dengan komputer desktop menjadi perhatian dalam teknologi ponsel. SO Symbian menerapkan tiga bagian untuk sinkronisasi yaitu :

a. Connection manager yang melakukan inisialisasi koneksi antar device dan mendeteksi jikalau ada device yang ingin melakukan koneksi.

b.
Connectivity server yang mengimplementasi sesi sinkronisasi seperti file browsing, file sinkronisasi, back, and restoration.

c.
File conventer yang melakukan transfer data antar format yan berbeda.

6.
JVM

Sistem operasi Symbian mengimplementasikan teknologi Java yang dikenal dengan J2ME. JVM merupakan salah satu komponen dalam Symbian OS yang untuk perangkat ponsel dikenal dengan KVM (kilo virtual machine). JavaPhone dan PersonalJava yang merupakan bagian dari J2ME specification juga diimplementasikan dalam Symbian OS.

2.11.3
Kelebihan-kelebihan SO Symbian
Sebagai sistem operasi untuk perangkat komunikasi bergerak. SO Symbian merupakan awal untuk ponsel masa depan. Berikut kemampuan-kemampuan penting yang  dimiliki SO Symbian yang dapat menangani  kebutuhan akan masa depan :

1. Integrasi menyeluruh antar contact info, messaging, browsing dan telepon wireless.

2. Messaging (internet mail dengan POP3, IMAP4, SMTP, MHTML), standar attachment termasuk microsoft word doc, fax, text messaging dengan sms.

3. Protokol komunikasi (TCP/IP, WAP, bluetooth, IrDA, serial).

4. Protokol telepon  (2G voice dan circuit-switched data, 2.5G packet switched data, 3G dan sms).

5. Security (enkripsi, secure protokol komunikasi termasuk HTTPS, WTLS dan SSL), certificate-base install aplikasi.

6. Engine aplikasi (contact, schedule, messaging, browsing, voice, office, utility dan system control).

7. Object exchange (obex untuk appointment dan business card).

8. Multimedia (mendukung beberapa format audio, video dan image)

9. Internasional lokalisasi (unicode karakter, handwriting recognition).

10. Programming and content  development (C++, Java, WAP dan web).

11. Sinkronisasi dengan PC.

12. Support dengan beberapa tipe tampilan (keyboard base dan/atau pen-base).

2.12
Mobile Visual Basic

Mobile Visual Basic adalah software Graphical User Interface (GUI) yang berfungsi untuk membangun aplikasi smartphone yang berbasis sistem operasi SO Palm, Pocket PC, dan SO Symbian. Dalam penerapannya MobileVB dapat berintegrasi dengan software Microsoft Visual Basic 6.0 ataupun Microsoft Visual Studio. [8]

2.12.1
Fasilitas Mobile Visual Basic

a. 
Ingots

Pada software Mobile Visual Basic terdapat beberapa tools yang dapat digunakan salah satunya adalah Ingots. Ingots adalah AppForge ActiveX Control yang berfungsi seperti standart control pada software Visual Basic 6.0. Dimana setiap ingots juga terdapat properties, events, dan method (metode). 
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Gambar II.4 Ingots pada Mobile Visual Basic 

b.
Form
Pada form Mobile Visual Basic hampir sama dengan Form standard exe pada Visual Basic 6.0, hanya pada Mobile Visual Basic ukuran form disesuaikan dengan tampilan pada layar smartphone.
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Gambar II.5  Form pada Mobile Visual Basic

c.
Jendela Properties
Jendela properties digunakan untuk setting ingots sesuai dengan kebutuhan program.
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Gambar II.6  Jendela properties pada Mobile Visual Basic

2.12.2
Sarana Mobile Visual Basic

Beberapa sarana yang dapat digunakan dalam Mobile Visual Basic antara lain :

a.
Compile dan Validate, digunakan untuk mengeksekusi program dalam mengecek kesalahan pada penulisan syntax.

b.
Deploy, digunakan untuk mengirimkan aplikasi yang telah dibuat pada komputer ke memori smartphone yang dituju. Untuk melakukan deploy ponsel harus terkoneksi dengan komputer baik melalui kabel data, IrDA maupun Bluetooth.

c.
Package, digunakan untuk mengkonversi aplikasi dari extension (.vbp) menjadi extension yang diinginkan.

d.
Booster, adalah gateway atau jembatan yang menghubungkan antara aplikasi software dengan device pada smartphone sehingga aplikasi software dapat berjalan pada device smartphone (www.AppForge.com). [7]

2.12.3
Struktur Program

Pada saat membangun suatu aplikasi, digunakan project untuk mengatur semua file yang digunakan dalam suatu aplikasi.

Project itu sendiri terdiri atas :

a.
Sebuah file project yang mempertahankan semua komponen (.vbp)

b.
Sebuah file untuk form-nya (.frm)

c.
Sebuah file untuk setiap module standard (.bas)

d.
Sebuah atau beberapa file yang berisi control activeX (.ocx)

e.
Sebuah file resource (.res), file ini tidak harus ada.

File project adalah semua daftar file dan objek yang telah dihubungkan dengan project, termasuk informasi pengaturan yang ada. Untuk mengkonversi aplikasi atau program agar dapat dieksekusi pada smartphone berbasis SO Symbian maka harus terlebih dahulu dikonversi ke dalam extension (.sis).

2.12.4
Database Mobile VB
Terdapat 4 jenis teknik untuk penyimpanan data (Data Storage) yaitu : 

a.   Symbian OS Database.

Symbian OS Database adalah suatu media penyimpanan data yang digunakan  pada   sistem  operasi  Symbian.   File   database  pada Symbian OS Database dapat diciptakan atau dibangkitkan melalui Symbian OS Administration Database Library. 

b.   SQL Server CE Database.

SQL Server CE Database hanya dapat digunakan pada ponsel berbasis sistem operasi Windows CE.

c.   Pocket Access Database.

Pocket Access Database hanya dapat digunakan pada ponsel berbasis sistem operasi Pocket PC. 
d.   PDB Database. 

PDB Database dapat digunakan juga pada ponsel berbasis sistem operasi Palm dan sistem operasi symbian. [5]

2.12.5 Nokia 9210i Communicator

Ponsel Nokia 9210i Communicator adalah sebuah ponsel dengan sebuah PDA. Bagian PDA dari perangkat ini sangat mendukung penuh beberapa aplikasi office, messaging solutions, wireless browsing serta dapat ditambahkan perangkat lunak dari pengembang lain. Ponsel ini adalah sebuah kemajuan yang cukup signifikan ke arah komunikasi bergerak, mengkombinasikan banyak elemen kunci dari teknologi generasi ketiga seperti layar warna resolusi tinggi, mobile e-mail berkecepatan tinggi, antarmuka yang baru serta kemampuan multimedia seperti full color video clip. Nokia 9210i Communicator adalah produk pertama Nokia yang mendukung aplikasi office yang banyak digunakan pada komputer seperti Microsoft Office dan yang pertama dengan dukungan wireless Java. Ponsel ini didesain untuk memenuhi permintaan yang dibutuhkan para pengguna kelas korporat dan profesional. [13]
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Gambar II.7  Nokia 9210i Communicator

Nokia 9210i Communicator menggunakan sistem operasi symbian 6.0, ponsel ini mendukung teknologi Java yaitu Personal Java dan JavaPhone API, selain itu ponsel ini juga memiliki browser yang mendukung WAP 1.1 dan HTML 4.0 sehingga dapat digunakan untuk melihat-lihat halaman web. Ponsel ini beroperasi menggunakan band GSM dengan frekuensi 900/1800. Layarnya beresolusi 640x200 dan memiliki kedalaman warna 4096 warna (12 bit). Memori yang digunakan adalah memori internal yang terdapat pada ponsel dan tambahan memori yang memiliki jenis MMC (Multimedia Card). Ponsel ini menggunakan inframerah dan kabel serial untuk koneksivitas sedangkan untuk dukungan jaringan datanya ponsel ini menggunakan HSCSD.

Ponsel ini termasuk dalam seri Nokia 9200 Communicator yang dikembangkan berdasarkan desain Symbian Crystal. Desain Crystal menetapkan sebuah komunikator berukuran saku dengan saku dengan telepon GSM yang terintegrasi, memungkinkan untuk penggunaan suara, pengiriman pesan dan surat elektronik serta untuk pengaksesan internet. Pilihan koneksivitasnya termasuk juga pada PC synchronization dan transfer file. Desain ini memiliki keyboard QWERTY, optional stylus dan optional removable media.  
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